BAB II
HUKUM JUAL BELI DALAM ISLAM

A. Pengertian Jual Beli

Secara linguistik, a/ bai” (jual beli) berarti pertukaran sesuatu dengan
sesuatu. Secara istilah, menurut mazhab Hanafiyah, jual beli adalah pertukaran
harta (mal) dengan harta dengan menggunakan cara tertentu. Yang dikutip oleh
Dimyauddin Djuwaini, adalah pertukaran harta dengan harta di sini, diartikan
harta yang memiliki manfaat serta terdapat kecenderungan manusia untuk
menggunakannya, cara tertentu yang dimaksud adalah sigaf atau ungkapan Jjab
dan gabul’

Menurut Imam Nawawi dalam kitab A/ majmu’, al bai’ adalah
pertukaran harta dengan harta dengan maksud untuk memiliki. pendapat Ibnu
Qudamah menyatakan, a/ bai’, yang dikutip oleh Dimyauddin Djuwaini, adalah

pertukaran harta dsengan harta dengan maksud untuk memiliki dan dimiliki.?

B. Landasan Syara’
Jual beli disyariatkan berdasarkan hukum yang ada di dalam al-Quran,

sunah, dan ijma’, yakni :

; Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, ( Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008), 69
Ibid, 69
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1. A/-Quran, di antaranya:
/" r:r - /9/“ l' d - S/
L,{“ D”’C"‘J‘ 4U\J>\)

Artinya : “Padahal Allah telah menghalalkan jual-beli dan mengharamkan
riba.”® (QS. Al-Bagarah : 275)

Artinya: “Dan persaksikanlah apabila kamu berjual-beli.”® (QS. Al-
Bagqarah : 282)

2 14 s 2 °
PSS A 1 353 0,55 of V)
Artinya: “Kecuali dengan jalan perniagaan yang dilakukan suka sama

suka.’® (QS. An-Nisa’ : 29)

3536 i g F ) et A28 5 AT S G G

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu’amalah

(hutang-piutang) tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan,
hendaklah kamu menuliskannya”® (QS. al-Bagarah : 282)

2. As-sunah, di antaranya:

Ve
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Artinya: “Nabi SAW. ditanya tentang mata pencaharian yang paling baik.
Beliau menjawab, ‘seseorang bekerja dengan tangannya dari
setiap jual-beli yang mabrur.”” (HR. Ahmad)

3 Depag. RI, A/-Qur’an dan Terjemahannys, 58

4 Ibid, .59

5 Ibid. 107

§ Ibid, 70

7 Program CD Hadis, mausu’ah al-Hadith al-Sharif Kategori Muspad Ahmad, Kitab Musnad al-
Shamiyin. No Hadis, 16628
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Maksud mabrur dalam hadis di atas adalah jual-beli yang terhindar

dari usaha tipu-menipu dan merugikan orang lain.

1Cz 0 - 20.° . P
(arle ad olg)) A7 o2 oo Wl

Artinya:  “jual-beli harus dipastikan harus saling meridai.’®* (HR. Ibnu
majjah)

Iima’

Ulama telah sepakat bahwa jual-beli diperbolehkan dengan alasan
bahwa manusia tidak akan mampu mencukupi kebutuhan dirinya, tanpa
bantuan orang lain. Namun demikian, bantuan atau barang milik orang lain

yang dibutuhkannya itu, harus diganti dengan barang lainnya yang sesuai.’

C. Rukun Jual-beli

Dalam menetapkan rukun jual-beli, di antara para ulama terjadi

perbedaan pendapat. Menurut ulama Hanafiyah, rukun jual-beli adalah jjab dan

gabul yang menunjukkan pertukaran barang secara rida, baik dengan ucapan

maupun perbuatan.

L.

Adapun rukun jual-beli menurut jumhur ulama ada empat, yaitu

Baji’ (penjual).

2. Mustari (pembeli).

3.

Sigat (ijab dan gabul).

¥ Program CD Hadis, mausu’ah al-Hadith al-Sharif Kategori Sunan Ibn Majah, Kitab al-Tijarat: No
Hadis, 2176
® Rachmat Syafei, Figil Muamalah, (Bandung : Pustaka Setia, 2006), 74-75
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4. Ma’qud ‘alaih (benda atau barang).'®

D. Syarat Jual-Beli

Dalam akad jual-beli harus disempurnakan 4 macam syarat, yang dikutip
oleh Rachmat Syafei, yakni syarat in’igad, syarat sah, syarat nafaz, dan syarat
luzum. Tujuan adanya syarat-syarat ini adalah untuk mencegah terjadinya
pertentangan dan perselisihan di antara pihak yang bertransaksi, menjaga hak
dan kemaslahatan kedua pihak, serta menghilangkan segala bentuk
ketidakpastian dan risiko.

Jika salah satu syarat dalam syarat in’igad tidak terpenuhi, maka akad
akan menjadi batil. Jika dalam syarat sah tidak lengkap, maka akad menjadi
fasid, jika dalam salah satu syarat nafaz tidak dipenuhi, maka akad menjadi
mauquf, dan jika salah satu syarat /uzum tidak dipenuhi, maka pihak yang
bertransaksi memiliki hak khAZyar, meneruskan atau membatalkan akad.

1. Syarat In’igad
Merupakan syarat yang harus diwujudkan dalam akad sehingga akad

tersebut diperbolehkan secara syar’l, jika tidak lengkap, maka akad menjadi
batal. Menurut madzab Hanafiyah, syarat in’igad terdiri 4 macam, yakni
terdapat dalam ‘akid, dalam akad itu sendiri, tempat terjadinya akad, dan

ma’qud ‘alaih.

1° Ghufron A. Mas’adi, Figh Muamalah Kontekstual, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2002), 121
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a. Seorang ‘akidharus memenuhi syarat sebagai berikut:

1)

2)

3)

Orang yang melakukan transaksi ( ‘akid) harus berbilang, dalam arti

terdapat dua pihak yang melakukan transaksi (penjual & pembeli).

Jual beli tidak sah dengan perantara wali dari kedua pihak, karena

dalam jual beli terdapat hak yang bersifat kontradiktif, seperti

menerima barang dan membayar uvang, dan lainnya.

Seorang ‘akid haruslah orang yang berakal dan ramyiz (dapat

membedahkan hal yang baik dan buruk), dengan demikian akad

tidak sah jika dilakukan oleh orang gila atau anak kecil yang belum
berakal.

Menurut mazab Hanafiyah tidak dipersyaratkan adanya bal/ig, anak

kecil yang telah famyiz dan berufnur 7 tahun diperbolehkan

melakukan akad dengan kondisi sebagai berikut:

» Transaksi yang dapat memberikan manfaat murni, seperti
berburu, mencari kayu baker, mencari rumput, menerima hibah
(pemberian), hadiah, sedekah wasiat: semua jenis transaksi ini
sah dilakukan anak kecil yang berakal tanpa adanya izin atau
persetujuan dari wali, karena transaksi ini menimbulkan
manfaat yang sempurna bagi anak tersebut.

» Transaksi yang dapat menimbulkan kemadlaratan (bahaya)

murni, seperti melakukan fa/ag, memberikan hadia, sedekah,
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meminjamkan uang dan lainnya. Transaksi ini tidak sah
dilakukan anak kecil, walaupun mendapatkan persetujuan dari
wali, wali tidak boleh memberikan izin, karena terdapat
bahaya di dalamnya.

» Transaksi yang mengandung manfaat dan bahaya, seperti jual
beli, ijarah (sewa), partnership (musyarakah, muzara’ah,
mudarabalh) dan lainnya. Transaksi ini boleh dilakukan oleh
anak kecil yang famyiz, dengan catatan (mauquifj
mendapatkan persetujuan dari wali.

b. Syarat yang harus ada terkait dengan akad itu sendiri adalah adanya
kesesuaian antara ijab dan gabul, sebagaimana telah dijelaskan dalam
teori akad.

c. Syarat yang harus dipenuhi berhubungan dengan tempat dilakukan akad
adalah adanya iftihad majlis al’aqid (berada dalam satu majelis).
Penjual dan pembeli harus dalam satu majelis akad, namun hal ini tidak
berarti keduanya harus bertemu secara fisik, sebagaimana telah
dijelaskan dalam teori akad.

d. Objek transaksi (ma’qud ‘alaih) harus memenuhi 4 kriteria sebagai
berikut :

1) Objek transaksi harus ada ketika akad dilakukan, tidak sah

melakukan transaksi atas barang yang tidak wujud (ma’dum),
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seperti menjual susu yang masih berada dalam dalam perahan, dan
lainnya. Berbeda dengan jual beli sa/am dan atau istisna’.

2) Objek transaksi merupakan harta yang diperbolehkan oleh syara’,
yakni harta yang memiliki nilai manfaat bagi manusia dan
memungkinkan untuk disimpan serta diperbolehkan oleh syara’.
Tidak boleh melakukan perdagangan atas manusia merdeka,
bangkai, darah, miras, narkoba, babi dan lainnya.

3) Objek transaksi berada dalam kepemilikan penjual, tidak boleh
menjual barang yang berada dalam kepemilikan orang lain atau
berada dalam alam bebas. Seperti menjual air sungai yang belum
disimpan (packing), cahaya matahari, oksigen bebas, hewan di
hutan, ikan di lautan dan lainnya.

4) Objek transaksi bisa diserahterimakan ketika atau setelah akad
berlangsung. Tidak boleh menjual barang yang berada dalam
kepemilikan penjual tapi tidak bisa diserahterimakan, seperti
hewan yang lepas, burung di udara dan lainnya.

2. Syarat Nafaz
Untuk menyatakan apakah sebuah akad bersifat nafaz atau mauguf,
terdapat 2 kriteria yang harus dipenuhi:
a. Kepemilikan dan wilayah. Objek transaksi yang akan ditasarrufkan

merupakan milik murni penjual, dalam arti penjual haruslah pemilik asli
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dan memiliki kemampuan penuh untuki mentransaksikannya.
Sedangkan wilayah bisa sebagai hak atau kewenangan seseorang yang
mendapat legalitas syar’] untuk melakukan transaksi atas suatu objek
tertentu.

Dalam objek transaksi tidak terdapat hak atau kepemilikan orang lain,
jika terdapat hak orang lain, maka akad menjadi mawuguf Seperti
menjual barang yang sedang digadaikan, barang yang sedang
disewakan. Jual beli ini bersifat mauquf (bergantung) pada persetujuan

orang yang menerima gadai atau penyewa.

3. Syarat Sah

Syarat Umum

Merupakan syarat yang harus disempurnakan dalam setiap transaksi

jual beli agar jual beli tersebut menjadi sah dalam pandangan syara’. Dalam

arti, akad jual beli tersebut terbebas dari cacat (aib) yang meliputi; jahalah

(ketidaktahuan), ikrah (paksaan), tauqgit (timely), garar (uncertainty), darar

(bahaya), dan syarat-syarat yang merusak.

a.

Jahalah. Yang dimaksud di sini adalah jahalah fahisyah, yakni
ketidakjelasan yang bersifat fatal dan akan menimbulkan perselisihan
diantara kedua pihak yang bertransaksi, keduanya dalam posisi yang
kuat. Sifat jahalah ini terdiri atas; ketidak jelasan objek transaksi, baik

dari segi jenis, macam dan kadarnya (kualitas dan kuantitas),
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ketidakjelasan harga jual objek transaksi, serta ketidakjelasan waktu
pembayaran dalam konteks jual beli kredit, waktunya harus ditentukan
secara jelas sehingga akad akan terbebas dari sifat fasid,

Ikrah. Salah satu pihak yang bertransaksi mendapatkan pressure
(intimidasi) dari pihak lain untuk melakukan sebuah transaksi.

Taugit. Yakni transaksi jual beli yang dibatasi dengan waktu tertentu.
Qarar. Adanya ketidak pastian tentamng objek transaksi, baik dari segi
criteria ataupun keberadaan objek tersebut. Sehingga keberadaan objek
tersebut masih diragukan oleh pembeli.

Darar. Adanya bahaya/kerugian yang akan diterima oleh penjual ketika
terjadi serah terima barang, seperti menjual dengan baju, pintu mobil
dan lainnya. Namun demikian, jika penjual merasa nyaman dengan
penyerahan objek transaksi tersebut, maka jual beli akan tetap sah.
Syarat Fasid. Penetapan syarat yang akan memberikan nilai manfaat
bagi salah satu pihak, dan syarat tersebut bertentang dengan syara’, ‘urf

ataupun substansi akad.

Syarat Khusus

Terdapat beberapa syarat khusus yang diperuntukkan untuk akad-

akad tertentu sebagai berikut:

Adanya serah terima atas objek transaksi yang berupa harta manqulat

dari penjual pertama, karena harta ini memiliki potensi rusak sangat
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besar, schingga menimbulkan garar pada jual beli kedua, jika barang
belum berada dalam genggaman penjual kedua.
b. Mengetahui harga awal (harga pokok pembelian) dalam jual beli
murabahah, tauliyah, wadli’ah atau isyrak.
c. Serah terima kedua komoditas sebelum berpisah dalam konteks jual
beli valas.
d. Sempurnanya syarat-syarat dalam akad sa/am.
e. Adanya persamaan dalam transaksi barang ribawi dan terbebas dari
syubhat riba,
4. Syarat Luzum
Merupakan syarat yang akan menentukan akad jual beli bersifat
sustainable atau tidak, yakni tidak ada ruang begi salah satu pihak untuk
melakukan pembatalan akad. Syarat luzum mensyaratkan terbebasnya akad
dari segalah macam bentuk khiyar, baik khiyar syarat, majelis, ‘aib dan
lainnya (akan dibahas kemudian). Jika dalam akad jual beli salah satu pihak
memiliki hak khlyar, maka akad jual beli tidak bisa dijamin akan
sustainable, suatu saat akad tersebut bisa dibatalkan oleh pihak yang

memiliki hak k#iyar'!

! Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, 74-81
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E. Syarat Jual Beli Menurut Beberapa Ulama
Di antara ulama figih berbeda pendapat dalam menetapkan persyaratan
jual-beli. Di bawah ini akan dibahas sekilas pendapat setiap mazhab tentang
persyaratan jual-beli : |
1. Menurut Ulama Hanafiyah
Persyaratan yang ditetapkan oleh ulama Hanabilah berkaitan dengan
syarat jual-beli adalah :
a. Syarat Terjadinya Akad (In’iqad)

Adalah syarat-syarat yang telah ditetapkan syara’. Jika
persyaratan ini tidak terpenuhi, jual-beli batal. Tentang syarat ini,
ulama Hanafiyah menetapkan empat syarat, yaitu :

1) Syarat Aqid (orang yang akad)

Agidharus memenuhi persyaratan sebagai berikut :

a) Berakal dan mumayyiz
Ulama Hanafiyah tidak mensyaratkan harus baligh. Zasarruf
yang boleh dilakukan oleh anak mumayyiz dan berakal secara
umum terbagi tiga :
®  Tasarrufyang bermanfaat secara murni, seperti hibah.
»  Tasarrufyang tidak bermanfaat secara murni, seperti tidak

sah talak oleh anak kecil.
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s Tasarruf yang berada di antara kemanfaatan dan
kemadaratan, yaitu aktivitas yang boleh dilakukan, tetapi
atas seizing wali.

b) Agqid harus berbilang, sehingga tidak sah akad dilakukan
seorang diri. Minimal dilakukan dua orang, yaitu pihak yang
menjual dan membeli.

2) Syarat dalam Akad
Syarat ini hanya satu, yaitu harus sesuai antara ijab dan
gabul. Namun demikian, dalam ijab-qabul terdapat tiga syarat,
yaitu:

a) Ahli akad
Menurut ulama Hanafiyah, secorang anak yang berakal dan
mumayyiz (berumur tujuh tahun, tetapi belum balig) dapat
menjadi ahli akad. Ulama Malikiyah dan Hanabilah
berpendapat bahwa akad anak mumayyiz bergantung pada izin
walinya. Adapun menurut ulama Syafi’iyah, anak mumayyiz
yang belum balig tidak boleh melakukan akad sebab ia belum
dapat menjaga agama dan hartanya (masih bodoh).

Allah SWT, berfirman :

VIR U M HASNTT RV



32

Artinya: “Dan janganlah kamu serahkan kepada orang-orang
yang belum sempurnah akalnya, harta (mercka yang
ada dalam kekvasaanmu) yang dijadikan Allah
sebagai pokok kehidupan.*? (QS. An-Nisa’ :5)

Sebagian ulama ada yang berpendapat bahwa yang disebut

orang-orang yang belum sempurna akalnya pada ayat di atas

adalah anak yatim yang masih kecil atau orang dewasa yang
tidak mampu mengurus hartanya.

b) Qabul harus sesuai dengan ijab

c) Ijab dan gabul harus bersatu
Yakni berhubungan antara ijab dan qabul walaupun tempatnya
tidak bersatu.

3) Tempat Akad

Harus bersatu atau berhubungan antara ijab dan gabul.
4) Ma’qul ‘alaih (Objek Akad)

Ma’qul ‘alaih harus memenuhi empat syarat :

a) Ma’qul ‘alaih harus ada, tidak boleh akad atas barang-barang
yang tidak ada atau dikhawatirkan tidak ada, seperti jual-beli
buah yang belum tampak, atau jual-beli anak hewan yang
masih dalam kandungan.

b) Harta harus kuat, tetap, dan bernilai, yakni benda yang

mungkin dimanfaatkan dan disimpan.

2 Depag. RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, 100
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¢) Benda tersebut milik sendiri.
d) Dapat diserahkan.
b. Syarat Pelaksanaan Akad (Nafaz)
1. Benda dimiliki aqid atau berkuasa untuk akad
2, Pada benda tidak terdapat milik orang lain.

Oleh karena itu, tidak boleh menjual barang sewaan atau barang
gadai, sebab barang tersebut bukan miliknya sendiri, kecuali kalau
diizinkan oleh pemilik sebenarnya, yakni jual beli yang ditangguhkan
(maugquh).

Berdasarkan nafaz dan wagaf (penangguhan), jual-beli terbagi
dua:

a) Jual-beli nafiz
Jual-beli yang dilakukan oleh orang yang telah memenuhi
syarat dan rukun jual-beli sehingga jual-beli tersebut dikategorikan
sah.
b) Jual-beli mauquf
Jual-beli yang dilakukan oleh orang yang tidak memenuhi
persyaratan nafaz, yakni bukan milik dan tidak kuasa untuk
melakukan akad, seperti jual-beli fudu/ (jual-beli milik orang lain

tanpa ada izin). Namun demikian, jika pemiliknya mengizinkan
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jual-beli fugul dipandang sah. Sebaliknya, jika pemilik tidak

mengizinkan dipandang batal.

Syarat Sah Akad

Syarat ini terbagi atas dua bagian, yaitu umum dan khusus :

1) Syarat Umum

2)

Adalah syarat-syarat yang berhubungan dengan semua
bentuk jual-beli yang telah ditetapkan syara’. Diantaranya
adalah syarat-syarat yang telah disebutkan di atas. Juga harus
terhindar  kecacatan  jual-beli, yaitu ketidakjelasan,
keterpaksaan, pembatasan dengan waktu (faugit), penipuan
(garar), kemadaratan, dan persyaratan yang merusak lainnya.
Syarat Khusus

Adalah syarat-syarat yang hanya ada barang-barang
tertentu. Jual-beli ini harus memenuhi persyaratan berikut :

a) Barang yang diperjualbelikan harus dapat dipegang

b) Harga awal harus diketahui, yaitu pada jual-beli amanat
¢) Serah terima benda dilakukan sebelum berpisah

d) Terpenuhi syarat penerimaan

¢) Harus seimbang dalam ukuran timbangan
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f) Barang yang diperjualbelikan sudah menjadi tanggung
jawabnya. Oleh karena itu, tidak boleh menjual barang
yang masih berada di tangan penjual.

d  Syarat Luzum (kemestian)

Syarat ini hanya ada satu, yaitu akad jaul-beli harus terlepas
atau terbebas dari khiyar (pilihan) yang berkaitan dengan kedua
pihak yang akad dan akan menyebabkan batalnya akad.

Mazhab Maliki
Syarat-syarat yang dikemukakan oleh ulama Malikiyah yang
berkenaan dengan agid (orang yang akad), sigaf, dan ma’qud ‘alaih (barang)
berjumlah 11 syarat.
a.  Syarat Agid
Adalah penjualan atau pembeli. Dalam hal ini terdapat tiga
syarat, ditambah satu bagi penjual:
1) Penjual dan pembeli harus mumayyiz
2) Keduanya merupakan pemilik barang atau yang dijadikan wakil
3) Keduanya dalam keadaan sukarela. Jual-beli berdasarkan paksaan
adalah tidak sah

4) Penjual harus sadar dan dewasa.
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Ulama Malikiyah tidak mensyaratkan harus Islam bagi agidkecuali

dalam membeli hamba yang muslim dan membeli musaf Begitu

pula dipandang sahih jual-beli orang yang buta.

b. Syaraf dalam Sigat

1)
2)

Tempat akad harus bersatu

Pengucapan jjab dan gabultidak terpisah

c. Syarat Harga dan yang Dihargakan

1))
2)
3)
4)

5)

Bukan barang yang dilarang syara’

Harus suci, maka tidak dibolehkan menjual khamr, dan lain-lain
Bermanfaat menurut pandangan syara’

Dapat diketahui oleh kedua orang yang akad

Dapat diserahkan.

Mazhab Syafi’i

Ulama Syafi’iyah mensyaratkan 22 syarat, yang berkaitan dengan

aqid, shigat, dan ma’qud alaih. Persyaratan tersebut adalah:

a. Syarat Aqid

1) Dewasa atau sadar

Agid harus baligh dan berakal, menyadari dan mampu
memelihara agama dan hartanya. Dengan demikian, akad anak

mumayyiz dipandang belum sah
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2) Tidak dipaksa atau tanpa hak
3) Islam
Dipandang tidak sah, orang kafir yang membeli kitab Al-
Quran atau kitab-kitab yang berkaitan dengan agama, seperti hadis,
kitab-kitab figih, dan juga membeli hamba yang muslim.
4) Pembeli bukan musuh
Umat Islam dilarang menjual barang, khususnya senjata,
kepada musuh yang akan digunakan untuk memerangi dan
menghancurkan kaum muslimin.
Syarat Sigat
1) Berhadap-hadapan

2) Ditunjukan pada seluruh badan akad

3) Qabul diucapkan oleh orang yang ditujudalam 7jab

4) Harus menyebutka barang atau harga

5) Ketika mengucapkan sigat harus disertai niat (maksud)
6) Pengucapan fjab dan gabulharus sempurna

7) ljabdan gabultidak terpisah

8) Antara jjab dan gabu/tidak terpisah dengan pernyataan lain
9) Tidak berubah /afaz

10) Bersesuain antara ijab dan gabul secara sempurna

11) Tidak dikaitkan dengan sesuatu
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12) Tidak dikaitkan dengan waktu

Syarat Ma’qud ‘Alaih (Barang)

1) Suci

2) Bermanfaat

3) Dapat diserahkan

4) Barang milik sendiri atau menjadi wakil orang lain

5) Jelas dan diketahui oleh kedua orang yang melakukan akad

4. Mazhab Hambali

Menurut Ulama Hanabilah, persyaratan jual beli terdiri atas 11

syarat, baik dalam agid, sigat, dan ma’qud ‘alaih

a.

Syarat Aqid
1) Dewasa
Agid harus dewasa (baligh dan berakal), kecuali pada jual
beli barang-barang yang sepele atau telah mendapatkan izin dari
walinya dan mengandung unsur kemaslahatan.
2) Ada keridaan
Masing-masing aqid harus saling meridai, yaitu tidak ada
unsur paksaan, kecuali jika dikehendaki oleh merekayang memiliki
otoritas untuk memaksa, seperti hakim atau penguasa.
Syarat Sigat

1) Berada di tempat yang sama
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2) Tidak terpisah

3) Antara jjab dan gabu/ tidak terdapat pemisah yang
menggambarkan adanya penolakan

4) Tidak dikaitkan dengan sesuatu

5) Akad tidak boleh dikaitkan dengan sesuatu yang tidak
berhubungan dengan akad.

Syarat Ma’qud ‘Alaih

1) Harus berupa harta
Ma’qud alaih adalah barang-barang yang bermanfaat menurut
pandangan syarat. Adapun barang-barang yang tidak bermanfaat
hanya dibolehkan jika dalam keadaan terpaksa, misalnya membeli
khamr sebab tidak ada lagi air lainnya. Dibolehkan pula membeli
burung karena suaranya bagus.
Ulama Hanabilah mengharamkan jual beli Al-Quran, baik untuk
orang muslim maupun kafir sebab Al-Quran itu wajib diagungkan,
sedangkan menjualnya berarti tidak mengagungkannya.
Begitu pula mereka melarang jual beli barang-barang mainan dan
barang-barang yang tidak bermanfaat lainnya.

2) Milik penjual secara sempurna

Dipandang tidak sah jual beli fudul, yakni menjual barang tanpa

seizin pemilliknya.
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3) Barang dspat diserahkan ketika akad

4) Barang diketahui oleh penjual dan pembeli
Ma’qud alailh harus jelas dan diketahui kedua pihak yang
melangsungkan akad. Namun demikian, dianggap sah jual beli
orang yang buta.

3) Harga diketahui oleh kedua pihak yang akad

6) Terhindar dari unsur-unsur yang menjadikan akad tidak sah
Barang, harga, dan agid harus terhindar dari unsur-unsur yang

menjadikan akad tersebut tidak sah, seperti riba."

F. Khiyar
Khiyar artinya “boleh memilih antara dua, meneruskan akad jual beli
atau mengurungkan (menarik kembali, tidak jadi jual beli). Diadakan khjyar
oleh syara’ agar kedua orang yang berjual beli dapat memikirkan kemaslahatan
masing-masing lebih jauh, supaya tidak akan terjadi penyesalan di kemudian
hari lantaran merasa tertipu.
Khiyarada tiga macam
a. Khijyar majelis
Si pembeli dan si penjual boleh memilih antara dua perkara tadi
selama kedua masih tetap berada di tempat jual beli. Khiyar majelis

diperbolehkan dalam segala macam jual beli.

" Rachmat Syafei, Figih Muamalah, 76-84
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b. Khiyarsyarat

Khiyar itu dijadikan syarat sewaktu akad oleh keduanya atau oleh
salah seorang, seperti kata si penjual, “saya jual barang ini dengan harga
sekian dengan syarat khiyardalam tiga hari atau kurang dari tiga hari.”

Khiyar syarat boleh dilakukan dalam segala macam jual beli, kecuali
barang yang wajib diterima di tempat jual beli, seperti barang-barang riba.
Masa khiyar syarat paling lama hanya tiga hari tiga malam, terhitung dari
waktu akad.

c. Khiyar‘aib (cacat)

Si pembeli boleh mengembalikan barang yang dibelinya apabila
pada barang itu terdapat suatu cacat yang mengurangi kualitas barang itu,
atau mengurangi harganya, sedangkan biasanya barang yang seperti itu
baik; dan séwaktu akad cacatnya itu sudah ada, tetapi si pembeli tidak tahu,

atau terjadi sesudah akad, yaitu sebelum diterimanya.'*

G. Jual Beli Dengan Lelang
Lelang menurut pengertian adalah transaksi dan dalam Islam merupakan
bagian dari mua’amalat dikenal sebagai bentuk penjualan barang di depan

umum dengan system tawar menawar tertinggi. Rasulullah SAW. Perna

' Sulaiman Rasjid, Figh Islam, (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 1994), 286-287
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melakukan hal tersebut dalam jual belinya, seperti dalam haditsnya dari Anas

bin Malik :
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Artinya: “Dari Anas bin Malik; sesungguhnya seorang laki-laki dari Ansar
datang bertanya pada Rasulullah SAW. Maka Rasulullah berkata :
“Apakah di rumahmu ada sesvatu?”, Sahabat Ansar menjawab : “Ya
ada permadani sebagaian saya pakai dan sebagian saya hamparkan
untuk tempat duduk dan mangkok yang saya pakai untuk minum”
Nabi SAW. berkata : “Bawa kemari keduanya”. “Saya mengambil
dengan satu dirham’, kata seorang laki-laki, Kata Nabi : “siapa yang
berani menambah dua atau tiga kali lipat?”, Seorang laki-laki lainnya
berkata: “saya berani membeli dva dirham”'* (HR. Ibnu Majah)

Transaksi pelelangan yang dijelaskan hadis di atas, merupakan
pelelangan yang benar. Tetapi pelelangan yang dilarang menurut agama, adalah
pelelangan yang tidak sesuai dengan rukun jual beli dan pelelangan yang
mengandung unsur penipuan. Seperti melakukan penipuan dengan pura-pura
menawar barang dengan harga yang lebih tinggi dari biasanya (padahal ia adalah

teman penjual) supaya orang lain tertarik untuk membelinya.'®

15 Program CD Hadis, mausu’al al-Hadith al-Sharif Kategori Sunan Ibn Majah, Kitab al-Tijarat. No
Hadis, 2189
'® Imam Ghazali, Ringkasan Ihyak’ ‘Ulumuddin, (Jakarta : Sahara, 2007), 199
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H. Jual Beli yang Terlarang dan Tidak Sah

Barang-barang yang dilarang diperjualbelikan serta membatalkan ijab

qabul adalah sebagai berikut :

L.

Barang yang dihukumi najis oleh agama. umpamanya anjing, babi, dan
sebagainya. Setiap barang yang dilarang diperjualbelikan dapat
membatalkan 7jab gabul,

Bibit (mani) binatang ternak, dengsn cara meminjamkannya untuk
mengambil keturunannya. Jual beli itu batal karena ukuran barangnya tidak
kelihatan."”

Anak binatang yang akan dikandung oleh anak yang masih di dalam
kandungan induknya. Dilarang memperjualbelikannya karena barang yang
diperjualbelikan itu belum ada.

Hadis Rasulallah SAW. menyatakan :
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Artinya: “Dari Ibnu Umar ra., bahwasanya Rasulallah SAW. melarang
menjual anak yang akan dikandung oleh anak di dalam kandungan
ibunya (induknya). Penjual seperti itu dilakukan oleh orang-orang
Jahiliyah yang pernah menjual unta hingga melahirkan anak,

' Tbnu Mas’ud dan Zainal Abidin S, Figih Madzhab Syafi’l Buku 2, (Bandung : CV Pustaka Setia,

2007), 33
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kemudian lahir pada anak di dalam perutnya itu’*®* (H.R.
Bukhari)

Bukan saja dilarang memperjualbelikan anak binatang yang akan
dikandung oleh anak yang masih di dalam kandungan induknya, tetapi juga
dilarang memperjualbelikan anak yang masih dalam kandungan sebab
barang yang diperjualbelikan itu tidak kelihatan dan belum tentu ada.

4. Bi Muhaqalah. Tafsir (kata) “muhagalah” ini banyak sekali. Misalnya,
seorang menjual tanam-tanaman kepada orang lain dengan 100 farag
gandum. Faraq ialah semacam timbangan yang beratnya 16 kali atau tiga
gantang. Menurut tafsir lain, muhagaiah ini menjual tanam-tanaman yang
masih diladang atau di sawah dengan famar (gandum) secara katian. Hal ini
karena muhagalah berasal dari haqalah yang berarti fanah, sawah, atau
kebun. Ini dilarang oleh agama karena mengandung unsur riba di dalamnya
sebab tidak diketahui persamaannya.

5. Bi Mukhadarah, yaitu jual beli buah-buahan sebelum nyata baiknya dipetik,
atau dinamakan jual beli buah biji muda atau ijon. Hal ini dilarang karena
belum jelas hasilnya, kecuali kalau sudah nyata dan dapat diambil
manfaatnya.

6. Bi Mulamasah, yaitu jual beli secara sentuhan. Seorang menyentuh suatu

barang, umpamanya, dengan tangannya di waktu malam atau siang, tanpa

'® Program CD Hadis, mausu’ah al-Hadith al-Sharif. Kategori Sahih al-Bukhari, Kitab al-Buyu" No
Hadis, 1999
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membalikkan atau mengembangkannya. Bila barang itu tersentuh,
terjadilah jual beli. Hal ini dilarang karena mengandung tipuan dan mungkin
merugikan salah satu pihak.

7. Bi Munazabah, yaitu jual beli secara lemparan. Seseorang berkata
umpamanya, “Lemparkanlah padaku apa yang ada padamu nanti
kulemparkan pula kepadamu apa yang ada padaku”. Setelah lempar-
melempar itu, terjadilah jual beli. Hal ini dilarang oleh agama karena tidak
ada jjab gabul (akad) yang sah dan memungkinkan terjadinya penipuan.

8. Bi Muzanabah, menjual buah yang basah dengan buah yang kering,

melainkan dalam b7 araya
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Artinya : “Dari Abi Hurairah RA berkata :” Rasulullah SAW melarang dua
macam cara jual beli, yaitu mulasamah dan munabazah. Mulasamah
ialash menjual dengan cara menyentul barang tanpa diteliti oleh
pembeli, munabazah ialsh menjual dengan cara melemparkan barang
dagangan kepada pembeli tanpa meneliti barang itu”’® (HR. Muslim)

9. Menentukan dua harga untuk satu barang yang diperjualbelikan. Berkata
Syafi’l, “Jual beli semacam ini mengandung dua takwil (arti). Pertama,
seseorang berkata, “Aku jual barangku kepada engkau dengan harga Rp

1.000 secara tunai dan seharga Rp 2.000 secara beruntung.” Kedua, bahwa

' Program CD Hadis, mausu’ah al-Hadith al-Sharif Kategori Sahih Muslim, Kitab al-Buyu” No
Hadis, 2781
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sescorang berkata, “Aku jual barangku ini kepadamu, dengan syarat agar
kamu jual pula barangmu kepadaku.”

Hadis Rasulallah SAW. menyatakan :
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Artinya: ‘“Dari Abu Hurairah r.a., ia berkata, ‘Rasulallah SAW, telah

bersabda. Barang siapa yang menjual dua penjualan dalam satu
barang, baginya ada kerugian atau riba."®’ (H.R. Abu Dawud)

Dikatakan riba adalah harga Rp 1.000 tunai dijual dengan harga Rp
2.000 Kredit. Hal ini dilarang oleh agama karena menimbulkan riba.

10. Penjualan bersyarat. Pertama, menurut pengarang kitab An-Nihayah
umpamanya. Bekata seseorang. “Aku jual barang ini kepadamu seharga Rp
1.000 kalau engkau meminjamkan kepadaku barang-barangmu scharga
seribu pula.” Kedua. Umpamanya sescorang berkata, “Aku jual kain ini
kepadamu seharga Rp 1.000 kalau tunai dan seharga 2.000 kalau kredit.”

Hal ini dilarang oleh agama karena harga sebenarnya dari kedua

macam barang ini tidak dijelaskan.

% program CD Hadis, mausu’ah al-Hadith al-Sharif Kategori Sunan Abi Daud, Kitab al-Buyu” No
Hadis, 3002
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Dalam hadis Rasulallah SAW. disebutkan :
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Artinya: “Dari Amru bin Syuaib dari bapaknyas, dari neneknya r.a., ia
berkata, Rasulallah SAW. bersabda. ‘Tidak halal pinjaman yang
menguntungkan serta menjual, tidak halal dua syarat dalam
penjualan, tidak halal mencari keuntungan dalam barang yang
tidak dapat dijamin, dan tidak halal pula menjusl barang yang
tidak ada di sisimu.”® (H.R. Abu Dawud).

11. Bi Garar (jual beli yang sudah jelas mengandung tipuan), seperti menjual
ikan di dalam air (kolam) atau menjual barang yang dari luarnya kelihatan
baik, tetapi di dalamnya buruk, dan yang sejenisnya.

Hadis Rasulallah SAW. menyatakan :
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Artinya: ‘“Dari Ibnu Mas’ud r.a., ia berkata, ‘Rasulullah bersabda,
Jjanganlah kamu membeli ikan di dalam air karena jual beli
semacam itu mengandung tipuan.”? (H.R. Ahmad)

Jual beli yang dilarang sangat beragam, tetapi di sini penulis akan

menjelaskan salah satu jual beli yang dilarang yaitu jual beli garar.

*! Program CD Hadis, mausu’ah al-Hadith al-Sharif: Kategori Sunan Abi Daud, Kitab al-Buyu" No
Hadis, 3041

2 Program CD Hadis, mausu’ah al-Hadith al-Sharif Kategori Musnad Ahmad, Kitab Muspad al-
Mukaththirio min al-Sahabal. No Hadis, 3494
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Secara etimologi, gharar merupakan sesuatu yang pada lahirnya
disenangi tetapi sebenarnya dibenci. Para ahli fikih mengemukakan
beberapa definisi garar yang bervariasi dan saling melengkapi. Menurut
imam al-Qarafi, garar adalah suatu akad yang tidak diketahui dengan tegas
apakah efek akad terlaksana atau tidak, seperti melakukan jual beli terhadap
burung yang masih di udara atau ikan yang masih di dalam air. Hal ini
senada dengan pendapat yang dikemukakan oleh Imam as-Sarakhsi dan
Ibnu Taimiyah yang memandang gharar dari segi adanya ketidakpastian
akibat yang timbul dari suatu akad. Sementara Ibnu Qayyim al-jauziah
mengatakan bahwa garar adalah suatu objek akad yang tidak mampu
diserahkan, baik objek itu ada ataupun tidak. Misalnya, menjual hamba
sahaya yang melarokan diri atau unta yang sedang lepas. Adapun Ibnu
Hazm memandang garar dari segi ketidaktahuan salah satu pihak yang
berakad tentang apa yang menjadi objek akad tersebut.

Menurut ulama fikih, bentuk-bentuk gharar yang dilarang adalah
sebagai berikut.

a. Tidak adanya kemampuan penjual untuk menyerahkan objek akad pada
waktu terjadi akad, baik objek akad itu sudah ada maupun belum ada
(bai’ al-ma’dum). Misalnya, jual beli janin binatang yang berada di

dalam perut induknya, tanpa induknya itu sendiri.
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Menjual sesuatu yang belum berada di bawah penguasaan penjual. Bila
suatu berang yang sudah dibeli dari orang lain belum diserahterimakan
kepada pembeli, maka pembeli ini tidak boleh menjualnya kepada
pembeli lain. Ketentuan ini didasarkan pada hadis yang menyatakan
bahwa Rasulallah SAW melarang menjual barang yang sudah dibeli
sebelum barang tersebut berada di bawah penguasaan pembeli pertama
(HR. Abu Dawud). Akad ini merupakan gharar, karena terdapat
kemungkinan rusak atau hilangnya objek akad, sehingga akad jual beli
yang pertama dan kedua menjadi batal.

Tidak adanya kepastian tentang jenis pembayaran atau jenis benda
yang dijual.

Tidak adanya kepastian tentang sifat tertentu dari benda yang dijual.
Misalnya, penjual berkata: “saya jual kepada Anda baju yang ada di
rumah saya”, tanpa menentukan ciri-ciri baju tersebut secara tegas.
Tidak adanya kepastian tentang jumlah harga yang harus dibayar.
Misalnya, penjual berkata: “saya jual beras kepada Anda sesuai dengan
harga yang berlaku pada hari ini.”

Tidak adanya kepastian tentang waktu penyerahan objek akad,
misalnya setelah wafatnya seseorang.

Tidak adanya ketegasan bentuk transaksi, yaitu adanya dua macam

atau lebih transaksi yang berbeda dalam satu objek akad tanpa tanpa
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menegaskan bentuk transaksi mana yang dipilih sewaktu terjadinya

akad.

Tidak adanya kepastian objek akad, yaitu adanya dua objek akad yang

berbeda satu transaksi.

Kondisi objek akad tidak dapat dijamin kesesuaiannya dengan yang

ditentukan dalam transaksi. Misalnya, menjual seekor kuda pacuan

yang sedang sakit. Jual beli ini termasuk garar karena di dalamnya
terkandung unsur spekulasi bagi penjual dan pembeli, sehingga
disamakan dengan jual beli dengan cara undian.

Adanya keterpaksaan, antara lain berbentuk:

1) Jual beli lempar batu (ba/’ al-hasa), yaitu seseorang melemparkan
batu pada sejumliah barang dan barang yang dikenai batu tersebut
wajib dibelinya. Jual beli ini dilarang berdasarkan hadis riwayat
Abu Hurairah: “Rasulallah SAW melarang jual beli lempar batu
dan jual beli yang mengandung tipuan” (HR. al-Jamaah kecuali al-
Bukhari).

2) Jual beli saling melempar (bai’ al-munabazah), yaitu seseorang
melempar bajunya kepada orang lain dan jika orang yang dilempar
itu juga melemparkan baju kepadanya maka antara keduannya
wajib terjadi jual beli, meskipun pembeli tidak tahu kualitas barang

yang akan dibelinya itu.
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3) Jual beli dengan cara menyentuh (bai’ al-mulamasah), yaitu jika
seseorang menyentu suatu berang maka barang itu wajib dibelinya,
meskipun ia belum mengetahui dengan jelas barang apa yang akan

dibelinya itu.”

I.  Rukhsshdalam Garar
Banyak aspek yang mendasari diterapkannya rukhsah dalam mu’amalah,
diantaranya garar (ketidakjelasan). Garar secara terminologi adalah sesuatu
yang masih bersifat kabur dan tidak jelas akibatnya, sehingga bisa merugikan
dan biasanya akan mengakibatkan kerugian pada salah satu pihak yang
melakukan transaksi. Dalam setiap mu’amalah, garar sangat dilarang sebab akan
menggiring salah seorang diantara pelaku transaksi menggunakan sesuatu
dengan cara yang salah dan batil.
Dalam hubungannya dengan keringanan yang terdapat dalam mu’amalah,
gararterbagi menjadi tiga tingkatan:
1) Gararyang tidak sulit untuk dihindari dan karenanya tidak boleh dilakukan.
Garar semacam ini tidak mendapat toleransi syariat, seperti garar yang
terjadi pada penjualan janin binatang yang masih berada dalam kandungan

induknya.

2 Sirojuddin Ar, Ensiklopedi Hukum Islam, 2 FIK-IMA, (Jakarta : PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 2006),
399-400
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2) Garar yang sulit dihindari dan karenanya terpaksa dilakukan. Contonya
menjual telur, delima, dan semangka, dan barang-barang sejenis yang
umumnya dijual beserta kulitnya. Yangmana kualitas isinya sulit diketahui.

3) Garartingkat antara maupun tingkat kedua. Garar jenis ini terbagi menjadi
dua:

e Masyaggah-nya besar tapi tidak sulit dihindari, contohnya adalah
penjualan barang yang tidak ditentukan secara pasti, seperti menjual
salah satu diantara dua baju atau lebih.

e Transaksi yang tidak mengandung resiko besar, tapi jika tidak
dilakukan akan menimbulkan masyagqgah. Contohya membeli biji-bijian

dengan hanya melihat bagian luar tumpukan.?*

 Maimoen Zubair, Formulasi Nalar Figh, (Surabaya : Khalista, 2006), 196-198



